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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah dan
religiusitas terhadap perilaku berutang meneliti di Desa Dewasari, Kecamatan Cijeungjing,
Kabupaten Ciamis.  Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data baik secara parsial maupun simultan melalui observasi, wawancara dan
pembagian angket atau kuesioner. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara likert dan
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian analisis data bersifat statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh masyarakat Desa Dewasari. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah teknik pengambilan sampel simple random sampling, yaitu teknik sampling yang
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Dengan jumlah
sampel yang diambil sejumlah 99 masyarakat Desa Dewasari. Dalam melakukan proses data,
penelitian ini menggunakan program IBM SPSS. Penelitian ini menggunakan analisis regresi
linear berganda. Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data serta pembahasan
hasil data disimpulkan bahwa pada variabel Literasi Keuangan Syariah berpengaruh signifikan
terhadap Perilaku Berutang dengan nilai thiung > tber Yaitu 4.339 > 4.020 dengan nilai
probabilitas sebesar 1.133 lebih besar dari 0.05, hal ini menunjukkan seseorang yang memiliki
tingkat pengetahuan, sikap dan implementasi seseorang dalam mengelola keuangan akan
membantu dalam hal finansial dan menuntukan pengambilan keputusanLiterasi keuangan
syariah berpengaruh signifikan terhadap minat menabung masyarakat dengan nilai thitung >
ttabel yaitu 4.874 > 4.020 dengan nilai probabilitas sebesar 0.015 lebih kecil dari 0.05, hal ini
menunjukkan tingkat yang tinggi akan memiliki kecendrungan akan memperhatikan aspek
agama dalam pengambilan keputusannya. Religiusitas dan literasi keuangan syariah secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan di tunjukan dengan hasil dari uji F pada taraf
signifikan 5% diperoleh nilai Fhitung sebesar 16.428 > Ftabel 2.69 dengan nilai signifikan F =
0.000 < 0.05, hal ini menunjukkan seseorang yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi dan
pengetahuan mengelola keuangan akan menambahkan keyakinan untuk memilih jasa
perbankan syariah karna sesuai dengan syariat Islam.
Kata Kunci: Literasi Keuangan Syariah, Religiusitas dan Perilaku Berutang

Pendahuluan

Masyarakat luas beranggapan utang telah menjadi pilihan perilaku ekonomi masyarakat yang
banyak digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sewajarnya seseorang harus bisa
mengontrol presentase utang yang dimiliki, sebaiknya utang yang dimiliki masih dalam batas
wajar yaitu sebesar 30% dari pendapatan. Keinginan untuk berutang timbul karena adanya
kebutuhan tertentu yang menuntut adanya persediaan uang yang melebihi pendapatan.
Kebutuhan tersebut dapat berupa kebutuhan yang sudah direncanakan atau kebutuhan yang
tiba-tiba dan sangat mendesak. Rifka Amalia, (2019) Saat ini rata-rata orang Indonesia telah
terperangkap dalam fenomena berutang walau individu tersebut tahu bahaya akan adanya
berutang, tetapi seorang individu yang memiliki keinginan untuk berutang biasanya telah
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mempunyai prediksi tentang kemungkinan proses pengembaliannya, meskipun tidak jarang
terjadi kesulitan pengembalian yang biasa disebut kredit macet.

Perilaku berutang dapat dipengaruhi oleh berbagai hal, salah satunya adalah literasi
keuangan syariah dan religiusitas. Literasi keuangan syariah merupakan pemahaman mengenai
konsep keuangan dengan bantuan informasi sebagai kemampuan untuk memahami resiko
keuangan agar dapat membuat keputusan keuangan dengan tepat. Ida dan Dwinta, (2021)
Literasi keuangan syariah merupakan kemampuan dalam membuat keputusan keuangan
(Financial Skill) dengan menggunakan financial tools. Adapun dalam Financial Skill adalah
bahwa pada sebuah teknik untuk membuat keputusan. dalam personal financial management.

Tingkat literasi keuangan syariah yang rendah atau buruk adalah salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi perilaku berutang. Norvilitis et al (2020) menunjukkan bahwa literasi
keuangan syariah sangat penting, dan literasi keuangan syariah merupakan faktor terkuat utang.
Mengingat bahwa pemahaman yang baik tentang utang tidak cukup memahami literasi
keuangan syariah saja, melainkan perlu dasar mengenai literasi utang.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Anis Fitriyasari 2019, yaitu hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh signifikan pada perilaku
pengelolaan utang masyarakat di Surabaya. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa beligiusitas berpengaruh positif signifikan pada perilaku pengelolaan
utang di Surabaya. Responden yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi tau bagaimana
hukum dan syariat dalam berutang yang sesuai dengan ajaran agama Islam dibandingkan
dengan resonden dengan tingkat religiusitas yang rendah.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rescy Arsika Ndrana, Ratuh Hesty Utami
Puspitasari dan Ika Indriasari, yaitu hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara pengetahuan keuangan terhadap pengelolaan keuangan, terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara religiusitas terhadap pengelolaan keuangan, terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara sikap keuangan terhadap pengelolaan keuangan, dan
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara sikap keuangan terhadap pengelolaan keuangan.
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara literasi keuangan syariah terhadap pengelolaan
keuangan. Pengetahuan keuangan, religiusitas, dan literasi keuangan syariah berpengaruh
terhadap pengelolaan keuangan secara simultan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan diperoleh nilai R Square sebesar 0,696 atau 69,6% sedangkan sisanya sebesar 0,306
atau 30,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Lusardi dan Tufano (2020) menyatakan literasi utang merupakan kemampuan
mengukur pengetahuan tentang konsep dasar yang terkait dengan utang. Literasi utang lebih
kepada kemampuan seseorang dalam memahami tentang bunga majemuk dan nilai waktu.

Bahovec et al (2021) menyatakan bahwa responden yang semakin tinggi pemahaman
keuangan yang dimiliki seorang individu maka semakin rendah tingkat utang yang dimiliki,
sedangkan semakin rendah pemahaman keuangan maka semakin tinggi tingkat utang yang
dimiliki.

Norvilitis et al (2020) menyatakan bahwa responden yang memiliki tingkat literasi
keuangan syariah yang rendah akan berpengaruh langsung terhadap perilaku berutang, karena
dari responden yang di uji banyak yang tidak mampu mengisi kuiseoner mengenai literasi
keuangan.

Van Ooijen dan Van Rooij (2021) menyatakan bahwa seseorang yang memiliki tingkat
literasi utang yang rendah akan berpengaruh terhadap perilaku berutang karena dari responden
yang di uji hanya 12,1% responden yang mampu menjawab dengan benar pertanyaan mengenai
literasi utang.
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Lusardi dan Tufano (2019) menyatakan bahwa tingkat literasi utang yang dimiliki
seseorang masih sangat rendah dan tingkat literasi utang yang rendah akan berpengaruh
terhadap perilaku berutang seseorang.

Selain literasi keuangan, adapun faktor religiusitas juga merupakan salah satu hal yang
dapat mempengaruhi seseorang apakah pribadi tersebut terkait dalam berutang atau tidak.
Tingkat religiusitas seseorang yang tinggi belum tentu menghindarkan seseorang dalam
berutang. Dalam Islam sendiri membolehkan adanya utang. Religiusitas merupakan salah satu
faktor utama dalam hidup dan kehidupan.

Religiusitas yang tinggi ditandai dengan adanya keyakinan akan adanya Tuhan yang
dimanivestasikan dalam proses individu mempelajari pengetahuan mengenai ajaran yang
diyakininnya dan perilaku yang sesuai dengan ajaran agamanya. Perilaku menjalankan apa
yang diperintahkan dan menjauhi apa yang dilarang oleh agama akan memberikan rasa dekat
dengan Tuhan, rasa bahwa doa-doa yang dipanjatkan selalu dikabulkan, rasa tenang, dan
sebagainya. Sehingga perilaku keseharian individu benar-benar mencerminkan ajaran
agamanya.

Tabel 1.1
Penganut Agama Di Wilayah Desa Dewasari

NO DUSUN ISLAM | KRISTEN | HINDU | BUDHA | KEPERCAYAAN
1. | Bojongsari 1.615 - - - -
2. | Citutut 1.663 2 - - -
3. | Cijantung 723 - - - -
4. | Desa 881 - - - -
5. | Kandanggajah 1.318 - - - -
6. | Cidewa 1.672 - - - -
JUMLAH 7.851 2 - - -

Sumber: RIM Desa Dewasri, 2020
Tabel 1.2
Lembaga Keagamaan Di Wilayah Desa Dewasari

NO DUSUN MASJID | MUSHOLA | MT | TKA | TPA | MDT | PONPES
1. | Bojongsari 4 10 4 1 1
2. | Citutut 3 6 3 3 1
3. | Cijantung 1 4 2 -

4. | Desa 2 5 2 2 2 2
5. | Kandanggajah 1 8 3 1 1
6. | Cidewa 2 13 3 1 1 1

Jumlah 13 46 17 3 3 8 3
Sumber: RIM Desa Dewasri, 2020
Tabel 1.3
Tenaga Pendidik Keagamaan Di Wilayah Desa Dewasari
IMAM

NO DUSUN KYAI/USTAD MASJID MUBALIGH/KHOTIB
1. | Bojongsari 3 8 8
2. | Citutut 4 6 6
3. | Cijantung 2 2 2
4. | Desa 4 9 9
5. | Kandanggajah 8 5 5
6. | Cidewa 7 7 7

Jumlah 30 37 37
ool
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Sumber: RJIM Desa Dewasri, 2020

Tabel 1.4
Organisasi Keagamaan Di Wilayah Desa Dewasari
MAJLIS REMAJA
NO DUSUN DKM TA’LIM MASJID
1. | Bojongsari 4 4 1
2. | Citutut 3 3
3. | Cijantung 1 2
4, Desa 2 2 1
5. | Kandanggajah 1 3
6. | Cidewa 2 3 1
Jumlah 13 17 3

Sumber: RIM Desa Dewasri, 2020

Dalam praktiknya masyarakat di Desa Dewasari mayoritas beragama Islam. Aktivitas
keagamaan seperti kajian rutin sudah banyak dilakukan oleh masyarakat tersebut. Dari kajian
bulanan, mingguan, dilakukan oleh beberapa jamaah muslim. Akses menuju lembaga keuangan
pemberi pinjaman modal seperti Bank Umum, Lembaga Keuangan Mikro relatif terjangkau.
Akses yang mudah menuju lembaga keuangan formal dan aktivitas keagamaan yang cukup
padat masih belum dapat menggeser keberadaan rentenir di Desa Dewasari, hanya sebagian
kecil yang sudah tidak melakukan atau menerima jasa peminjaman.

Alasan memilih Desa Dewasari karena keberadaan tiga Pondok Pesantren besar di
Desa Dewasari, sehingga penulis berasumsi bahwa keberadaan tiga pondok pesantren itu
memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap pemahaman keagamaan di sekitar,
ditambah juga terdapat beberapa majlis ta’lim yang tumbuh dan berkembang di Desa
Dewasari sehingga ini yang menyebabkan penulis tertarik untuk meneliti tentang perilaku
berutang ini.

Metode Penelitian

1. Operasionalisasi Variabel

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel penelitian yaitu variabel independen dan
variabel dependen. Variabel penelitian merupakan objek yang ditetapkan penulis sebagai
sasaran untuk dipelajari atau diukur sehingga memperoleh informasi dan ditarik
kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Variabel Independen (bebas)

Variabel independen merupakan sebuah variabel yang menjelaskan adanya variabel lain
yang mempengaruhinya. Dalam penelitian ini variabel independen (X) yang digunakan yaitu
variabel literasi keuangan syariah dan religiusitas.

1) Variabel Literasi Keuangan Syariah (X1)
b. Religiulitas (X2)Variabel Dependen (terikat)

Variabel dependen merupakan sebuah variabel yang dipengaruhi oleh variabel dalam
penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen (Y) yaitu perilaku berutang.

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel

No Variabel Devinisi Indikator Skala
1. | Literasi Kemampuan individu > Pemahaman dasar

Keuangan dalam menggunakan keuangan, Likert

pengetahuan untuk
ool
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Syariah mengelola sumber daya > Pengelolaan
(X1) finansial yang sesuai keuangan,
dengan syariat Islam > Tabungan
> Investasi
> Manajemen risiko
2. | Religiusitas | Religiusitas menunjukkan | » Keyakinan
(X2) pada tingkat keterikatan > Praktik Agama
individu terhadap > Pengalaman .
Likert
agamanya. > Pengetahuan
Agama, dan
> Pengamalan
3. | Perilaku Utang merupakan kegiatan | > Pengeluaran dari
Berutang yang biasa dilakukan Pendapatan
YY) dalam kehidupan sehari- > Tidak mampu
hari. Hanya kadang- mengatur keuangan dan
kadang utang ini > Kesediaan untuk l
. ikert
menimbulkan problem membuat pengeluaran
yang sangat sulit diatasi, > Kehilangan kendali
sehingga menimbulkan > Keinginan yang
stress dan tertekan yang tidak tertahankan
amat sangat
No | Variabel Devinisi Indikator Skala
1. | Literasi Kemampuan individu > Pemahaman dasar
Keuangan dalam menggunakan keuangan,
Syariah pengetahuan untuk > Pengelolaan
(X1) mengelola sumber daya keuangan, tabungan Likert
finansial yang sesuai > Pengelolaan
dengan syariat Islam keuangan investasi
> Manajemen risiko
2. | Religiusitas | Religiusitas menunjukkan | » Keyakinan
(X2) pada tingkat keterikatan > Praktik Agama
individu terhadap > Pengalaman .
Likert
agamanya. > Pengetahuan
Agama, dan
> Pengamalan
3. | Perilaku Utang merupakan kegiatan | » Pengeluaran dari
Berutang yang biasa dilakukan Pendapatan
(YY) dalam kehidupan sehari- > Tidak mampu
hari. Hanya kadang- mengatur keuangan dan
kadang utang ini > Kesediaan untuk .
. likert
menimbulkan problem membuat pengeluaran
yang sangat sulit diatasi, > Kehilangan kendali
sehingga menimbulkan > Keinginan yang
stress dan tertekan yang tidak tertahankan
amat sangat

Sumber: Data diolah oleh penulis (2023)
Teknik Pengumpulan Data
Metode Observasi

2.
a)

594

@O0

http://jurnaI.anfa.co.id/index.phpukat



Q%ﬂaém‘ 2986-609X

Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi (2023), 2 (1): 610-620

Metode observasi adalah uasah-usaha mengumpulkan data dengan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis fenomena-fenomena yang diteliti. Metode ini dilakukan denagn
cara mengamati dan mencatat gejala-gejala yang diteliti oleh objek sasaran. Metode ini penulis
gunakan untuk melihat langsung yng menjadi objek penelitian dalam hal ini masyarakat desa
dewasari.

b) Metode Wawancara

Metode wawancara Penulis mengadakan wawancara dengan masyarakat langsung desa

dewasari Ciamis untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat.

C) Kuesioner

Daftar pertanyaan tertulis yang memerlukan tanggapan baik kesesuaian maupun
ketidaksesuaian dari sikap testi. Pertanyaan dan pernyataan yang tertulis pada angket
berdasarkan indikator yang diturunkan pada setiap variabel tertentu dapat diketahui sebagai
kuesioner/angket. (Oktarina, 2022) Bentuk angket yang digunakan yaitu berupa angket
tertutup, dan pengukurannya menggunakan skala Likert, maka variabel yang akan diukur
dijabarkan ke dimensi kemudian menjadi sub variabel dan dispesifikasikan menjadi indikator-
indikator yang dapat diukur.

Hasil dan Pembahasan.

1. Pengaruh Literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap perilaku berutang
Berdasarkan hasil uji t (parsial) memperlihatkan bahwa nilai signifikasnsi sebesar 0,000 dan
nilai t hitug sebesar 4,339. Nilai signifikansi yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung
yaitu 4,339 lebih besar dari nilai t tabel yaitu 1,133. Hal tersebut mampu menyimpulkan bahwa
variabel literasi keuangan syariah secara madiri atau parsial mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap perilaku berutang di Desa Dewasari. Nilai koefisien regresi variabel literasi
keuangan syariah sebesar 1.988, dengan begitu setiap penambahan variabel literasi keuangan
syariah sebesar satu satuan maka akan meningkatkan perilaku berutang sebesar 1.988 satuan.
Literasi keuangan syariah dapat dijabarkan bahwa suatu individu mendapatkan pemahaman
teori dasar investasi syariah dan pemahaman teknis saat berinvestasi pada aset keuangan
syariah. Gabungan antara dua pemahaman tersebut menajadikan suatu individu memiliki
berbagai pilihan keputusan untuk berinvestasi juga semakin luas. Dilihat dari sisi lain, kepuasan
seorang individu yang mempunyai pemahaman yang luas akan lebih kompleks daripada yang
mempunyai pemahaman minim. Hal tersebut dikarenakan kepuasan individu yang mempunyai
pemahaman luas diukur dari berbagai segi yang menjadi faktor kepuasan.

Dalam penelitian ini untuk menguji Literasi Keuangan Syariah berpengaruh positif terhadap
Perilaku Berutang. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Literasi Keuangan Syariah
berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku perilaku berutang. Artinya semakin tinggi
literasi keuangan yang dimiliki responden maka akan semakin baik responden dalam mengelola
uang yang dimiliki semakin baik dalam menabung dan berinvestasi sehingga perilaku dalam
mengelola utangnya baik. Sebaliknya semakin rendah tingkat literasi keuangan yang dimiliki
oleh responden maka perilaku pengelolaan utang responden tersebut akan buruk.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pentingnya pengetahuan tentang perencanaan
keuangan dan pengendalian dalam membelanjakan uang yang dimilikinya. Sehingga jika
responden memiliki tingkat literasi yang baik akan berfikir ulang dalam menggunakan uang
yang dimiliki serta akan lebih berhati-hati dalam membelanjakan harta yang dimilikinya.
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Responden penelitian ini memiliki tingkat literasi keuangan yang sedang dibuktikan dengan
ratarata sebesar 72% hal ini memiliki arti bahwa responden memiliki tingkat literasi keuangan
yang sedang. Agama Islam menganjurkan untuk terus meningkatkan ilmu.

Dapat dilihat dari jawaban responden yang memiliki literasi keuangan syariah dalam range
sedang dapat diterapkan pada perilaku berutang yang dapat dilihat pada tabel 1 pada indikator
perilaku berutang responden didapatkan rata-rata sebesar 3.92 yang artinya responden mampu
dalam perilaku berutang. Pada indikator membayar tagihan tepat waktu didapatkan rata-rata
sebesar 4.37 yang memiliki makna responden sangat mampu dalam perilaku berutang.

Pada indikator membuat perencanaan di masa depan didapatkan rata-rata sebesar 4.07 yang
artinya responden mampu dalam perilaku berutang, pada indikator menyediakan uang
didapatkan rata-rata sebesar 4.28 yang memiliki makna bawa responden sangat mampu dalam
perilaku berutang. Pada indikator menyiapkan uang didapatkan rata-rata sebesar 3.94 yang
artinya responden mampu dalam perilaku berutang. Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
literasi keuangan yang paling tinggi yang dimiliki oleh responden yaitu pada indikator
pengetahuan tentang pembagian sebesar 85 persen. Responden paham mengenai bagaimana
menabung dan bagaimana untuk perilaku berutang yang lakukannya.

Hal itu terjadi karena responden tidak ingin melupakan utang yang dimiliki, yaitu dengan cara
mencatat utang tersebut ataupun dengan cara menyisihkan pendapatan yang dimiliki dan
membayar utang dengan cara tepat waktu. Pemahaman tentang pengetahuan keuangan
mendorong seseorang untuk berperilaku baik dalam pengelolaan keuangnya untuk jangka
panjang.

Pengelolaan keuangan yang cerdas harus memiliki pengetahuan keuangan yang tinggi yang
mana kegiatannya dapat berupa pencatatan dan penganggaran, perbankan dan penggunaan
kredit, simpanan dan pinjaman, pembayaran pajak, membuat pengeluaran yang krusial,
membeli dan mengerti asuransi, investasi dan rencana dana pensiun (Naila Al Kholilah dan
Iramania, 2023). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ida dan Chintia (2019) uang menyatakan
bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku berutang.

Namun lain dengan penelitian yang dilakukan oleh Nababan (2021) yang menyatakan bahwa,
perilaku seseorang dalam mengelola keuangan tidak selalu dipengaruhi oleh tingkat
pengetahuan keuangan yang dimiliki seseorang, karena kemungkinan terdapat faktor lain yang
mempengaruhi pengelolaan keuangan individu seperti faktor psikologis, emosi, kecerdasan,
intelektual, spiritual, efikasi diri, dan lain sebagainya. Penelitan dari Naila Al Kholila dan Rr.
Iramania (2023), menemukan bahwasannya pengetahuan keuangan tidak berpengaruh secara
langsung terhadap perilaku pengelolaan utang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdullah, Kurnadi, dan
Apriyani (2021) yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap perilaku konsumtif. Hasil penelitian lainnya yang sejalan dilakukan oleh Palamba
(2018) yang juga menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa.

2. Pengaruh Religiusitas berpengaruh terhadap perilaku berutang

Berdasarkan hasil uji t (parsial) memperlihatkan bahwa nilai signifikasnsi sebesar 0,013 dan
nilai t hitug sebesar 4,874. Nilai signifikansi yaitu 0,013 lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung
yaitu 4,874 lebih besar dari nilai t tabel yaitu 0,015. Hal tersebut mampu menyimpulkan bahwa
variabel religiusitas secara madiri atau parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
perilaku berutang di Desa Dewasari. Nilai koefisien regresi variabel literasi keuangan syariah
sebesar 1.988, dengan begitu setiap penambahan variabel religiusitas sebesar satu satuan maka
akan meningkatkan perilaku berutang sebesar 1.988 satuan.

Religiusitas adalah sebuah tingkat kepercayaan pada diri seseorang dalam meyakini suatu
agama dan keyakinan yang berhubungan dengan supranatural pada diri seseorang. Dari

@O0

http://jurnaI.anfa.co.id/index.phpukat

596



Q%ﬂaém‘ 2986-609X

Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi (2023), 2 (1): 610-620

kepercayaan ini di apresiasikan melalui tingkah laku dan perbuatan sehari-hari. Dengan adanya
religiusitas akan mengatur setiap kehidupan manusia dalam melakukan setiap kegiatannya atau
setiap apa yang dilakukannya, salah satunya yaitu perilaku berhutang.

Dalam setiap agama yang dianut, pastinya memiliki aturan dan prinsip-prinsip dasar yang
berkaitan dengan perilaku berhutang. Seperti contoh dalam ajaran agama Islam utang
merupakan suatu bentuk dari suatu pinjaman yang wajib dibayar kepada pemiliknya.
Religiusitas berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku berutang karena semakin baik
tingkat religiusitas seseorang maka semakin baik seesorang dalam mengelola utangnya.
Menurut Ansari (2020), dimensi religiusitas terdiri dari 5 dimensi yaitu ideological dimension,
ritualistic dimension, intellectual dimention, conseequential dimension dan experiental
dimension yang saling berkaitan antara satu dengan lainnya. Menurut Yeniaras (2021),
Religiusitas dapat mempengaruhi perilaku pengelolaan utang karena apabila masyarakat
memiliki internalisasi nilai-nilai agama yang rendah maka masyarakat akan mudah tergoda
untuk melakukan tindakan berutang. Apabila seseorang memiliki tingkat religiusitas yang baik
maka seseorang akan berfikir ulang sebelum melakukan tindakan berutang.

Penelitian ini untuk menguji pengaruh Religiusitas terhadap Perilaku Pengelolaan Utang. Hasil
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tingkat religiusitas berpengaru positif signifikan
terhadap perilaku pengelolaan utang. Religiusitas sendiri merupakan nilai-nilai agama dalam
diri seseorang atau kepercayaan seseorang yang diapresiasikan dalam bentuk perbuatan dan
tingkah laku seseorang dalam sehari-hari.

Menurut responden tanggapan responden rata-rata responden sangat memahami agama Islam
dapat dilihat pada tabel 4.6 rata-rata keseluruhan yang didapatkan yaitu 4.64 itu artinya
responden sangat memahami agama. Responden yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi
akan mampu untuk mengontrol dan mengelola pengeluaran dalam pemenuhan kehidupan
dalam sehari-hari dan responden lebih berhati-hati dalam mengelola utang yang dimiliki.
Agama Islam menganjurkan untuk terus bijak dalam menggunakan harta yang dimilikinya. Jika
responden memiliki pemahaman agama yang baik responden akan mampu untuk
membelanjakan harta yang dimilikinya sesuai dengan kebutuhannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahmudah (2017) yang
menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif.
Hasil penelitian lainnya yang sejalan dilakukan oleh Rahmat, Asyari, dan Puteri (2020) yang
menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif.
3. Pengaruh Literasi Keuangan Syariah dan Religiusitas secara simultan terhadap
Perilaku Berutang

Berdasarkan hasil uji F (simultan) memperlihatkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 lalu
nilai F hitung sebesar 16,428. Nilai signifikansi yaitu 0,000 lebih kecil daripada 0,05 dan nilai
F hitung yaitu 16,428 lebih besar dari nilai F tabel yaitu 2,69. Hal tersebut mampu
menyimpulkan bahwa variabel literasi keuangan syariah dan religiusitas secara bersama-sama
atau simultan mempunya pengaruh signifikan terhadap perilaku berutang di Desa Dewasari.
Semakin baik literasi keuangan syariah dan religiusitas secara bersama-sama maka semakin
mampu mempengaruhi masyarakat Desa Dewasari dalam minat dalam perilau kerutang.
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh Literasi Keuangan Syariah dan
Religiusitas masyarakat Desa Dewasari secara bersama-sama terhadap Perilaku Berutang.
Setelah dilakukan uji F pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai Fnitung Sebesar 16,428 lebih
besar dari Franel 2,69 dengan nilai signifikan F = 0.000 < 0.05 yang dapat disimpulkan terdapat
pengaruh positif dan signifikan variabel Literasi Keuangan Syariah dan Religiusitas masyarakat
Desa Dewasari terhadap Perilaku Berutang.

Dari hasil pengujian regresi berganda yang telah dilakukan diperoleh hasil koefisien
determinasi (R Square) sebesar 29,6 atau 29.6%. Jadi 29.6% perilaku berutang masyarakat Desa
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Dewasari di pengaruhi oleh literasi keuangan syariah dan religiusitas, sedangkan sisanya
sebesar 70.4% diberikan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Hasil penelitian ini memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Deby Hana Cahyanti yang
membahas tentang “Analisis pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Syariah, Religiusitas
Masyarakat, dan Keterjangkauan Akses Layanan Terhadap Perilaku Pengelolaan Utang (Studi
Kasus Masyarakat Yogyakarta)”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan dalam tingkat literasi keuangan dan religiusitas masyarakat.

Hasil penelitian oleh Ahmad (2021) menyatakan kontrol diri bernilai positif dan tidak
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanifah (2020) yang menyatakan bahwa kontrol diri
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap perilaku konsumtif. Adapun hasil penelitian
dari Ahmad (2021) dengan judul penelitian pengartu literasi keuangan syariah dan religiusitas
terhadap keuangan bahwa hasilnya signifikan dan berpengaruh positif.

Kesimpulan

Melalui hasil analisa yang telah dilakukan baik secara deskriptif maupun secara statistik dengan
program WarpPLS 6.0, maka berdasarkan hasil uji berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah
dilakukan dalam penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah
berpengaruh positif signifikan pada perilaku berutang masyarakat di Desa Dewasari. Hasil uji
t (parsial) memperlihatkan bahwa nilai signifikasnsi sebesar 0,000 dan nilai t hitug sebesar
4,339. Nilai signifikansi yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung yaitu 4,339 lebih
besar dari nilai t tabel yaitu 1,133. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi literasi
keuangan syariah yang dimiliki oleh responden maka semakin baik dan semakin lebih berhati-
hati responden dalam melakukan tindakan berutang.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh

positif signifikan pada perilaku berutang masyarakat di Desa Dewasari. Hasil uji t (parsial)
memperlihatkan bahwa nilai signifikasnsi sebesar 0,013 dan nilai t hitug sebesar 4,874. Nilai
signifikansi yaitu 0,013 lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung yaitu 4,874 lebih besar dari nilai
t tabel yaitu 0,015. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi religiusitas yang
dimiliki oleh responden maka semakin baik dan semakin lebih berhati-hati responden dalam
melakukan tindakan berutang. Responden yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi tau
bagaimana hukum dan syariat dalam berutang yang sesuai dengan ajaran agama Islam
dibandingkan dengan resonden dengan tingkat religiusitas yang rendah.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan syariah
dan religiusitas berpengaruh positif signifikan pada perilaku berutang nasyarakat di Desa
Dewasari. Hasil uji F (simultan) memperlihatkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 lalu
nilai F hitung sebesar 16,428. Nilai signifikansi yaitu 0,000 lebih kecil daripada 0,05 dan nilai
F hitung yaitu 16,428 lebih besar dari nilai F tabel yaitu 2,69. Hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi religiusitas yang dimiliki oleh responden maka semakin baik dan
semakin lebih berhati-hati responden dalam melakukan tindakan berutang. Responden yang
memiliki tingkat religiusitas yang tinggi tau bagaimana hukum dan syariat dalam berutang yang
sesuai dengan ajaran agama Islam dibandingkan dengan resonden dengan tingkat religiusitas
yang rendah.
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